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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

pemecahan masalah matematik siswa di kelas VIII-A SMP Advent 2 Medan 

melalui pendekatan Problem Centered Learning (PCL). Jenis penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu kelas VIII-A dengan 

jumlah siswa 26 orang. Objek penelitian adalah peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa dengan menerapakan pendekatan  

Problem Centered Learning. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi dan tes. Observasi terdiri dari observasi untuk guru dan observasi 

untuk siswa. Tes yang diberikan yaitu tes pengetahuan materi prasyarat, tes 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa siklus I dan  tes kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa siklus II. Nilai rata-rata siswa pada siklus 

I adalah 68,61. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I yaitu 12 orang, secara 

klasikal  belum  mencapai 75% maka dilanjutkan pada siklus II. Hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus II adalah 81,66% (baik sekali), observasi aktivitas 

siswa 81,76% (baik sekali) dan siswa yang sudah mencapai KKM adalah 22 

orang (84,62%), siswa yang tidak mencapai KKM adalah 4 orang (15,38%) dan 

rata-rata nilai siswa pada siklus II adalah 80,77. Berdasarkan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Problem Centered Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII-A SMP Advent 2 Medan. 

 

Kata Kunci. Pemecahan masalah matematik siswa, pendekatan 

Problem Centered Learning (PCL). 

 

Abstract. The purpose of this study was to determine the increase in the 

mathematical problem solving ability of class VIII-A students of SMP 

Advent 2 Medan through the Problem Centered Learning (PCL) approach. 

This type of research is Classroom Action Research (CAR). The research 

subjects were class VIII-A which consisted of 26 students. The object of 

research is the improvement of students' mathematical problem solving 
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abilities by applying the Problem Centered Learning approach. Data 

collection techniques used are observation and tests. Observations 

consist of observations for teachers and observations for students. The 

tests given were in the form of prerequisite material knowledge tests, 

tests of students' mathematical problem solving abilities in cycle I and 

tests of students' mathematical problem solving abilities in cycle II. The 

average value of students in cycle I was 68.61. The number of students 

who passed in cycle I was 12 people, classically it had not reached 75%, 

so it was continued in cycle II. The results of observations of teacher 

activity in cycle II were 81.66% (very good), observations of student 

activity were 81.76% (very good) and students who had achieved KKM 

were 22 people (84.62%), students who did not reach KKM . KKM was 4 

people (15.38%) and the average student score in cycle II was 80.77. 

Based on the data analysis, it can be concluded that the application of 

the Problem Centered Learning approach can improve students' 

mathematical problem solving abilities in the matter of a system of two-

variable linear equations in class VIII-A of SMP Advent 2 Medan. 

 
 

Keywords. Student math problem solving, Problem Centered Learning (PCL) 

Approach 

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan salah satu organisasi 

kurikulum integrated curriculum (kurikulum terpadu). Yang mana dalam 

kurikulum terpadu ini terdapat penyajian bahan pembelajaran secara unit 

dan keseluruhan. Kurikulum 2013 merubah sistem dalam pembelajarannya 

yang tadinya proses pembelajarannya berpusat pada guru (teacher centered 

learning) menjadi berpusat pada siswa (student centered learning). Siswa harus 

mampu aktif dalam proses pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. 

Proses belajar mengajar bisa menggunakan sebuah pendekatan active learning. 

Menurut Syafrudin Nurdin dan Basyiruddin Usman (Sugiana, 2018 : 270) 

bahwa pendekatan active learning adalah merupakan istilah dalam dunia 

pendidikan yaitu sebagai strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan untuk mencapai keterlibatan siswa 

agar efektif dan efisien dalam belajar membutuhkan berbagai pendukung 

dalam proses belajar mengajar. 

 

Salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan di Kurikulum 2013 adalah
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matematika. Ada banyak alasan tentang perlunya belajar matematika. 

Sejalan dengan Cornelius, Cockcroft (Manalu, 2021 : 2) mengemukakan 

alasan pentingnya belajar matematika: Matematika perlu diajarkan kepada 

siswa karena : (1) selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari, (2) semua 

bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) 

merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 

keruangan, dan (6) memberikan kemampuan terhadap usaha memecahkan 

masalah yang menantang. 

 

Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, seyogianya matematika 

diajarkan dengan semaksimal mungkin pada setiap jenjang pendidikan 

sehingga dicapai hasil yang diharapkan, khususnya kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa yang semakin meningkat. Namun, faktanya hasil 

pembelajaran matematika belum sesuai harapan. Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assesment) juga 

melakukan survei yang menilai tentang KPMM. Berdasarkan hasil survei 

PISA tahun 2018 menyatakan bahwa kategori matematika, siswa Indonesia 

berada pada peringkat 7 dari bawah (peringkat 73 dari 79 negra) dengan 

skor rata-rata 379 (Yuliati 2021 : 1.160). 

 

Hasil belajar matematika masih rendah juga terdapat pada siswa kelas VIII-

A di SMP Advent 2 Medan. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa juga diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII SMP Advent 2 Medan yaitu Ibu Eliana Jenifer 

Marbun. Beliau menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

memahami matematika adalah pada saat soal cerita yang yang diberikan 

tidak sama dengan contoh. Hal ini menujukkan bahwa dalam pemahaman 

konsep yang dimiliki siswa masih kurang sehingga kemampuannya dalam 

berfikir belum terlalu maksimal sehinggan dampak terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya juga rendah. Beliau juga mengatakan 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini masih berorientasi 

pada guru (teacher-oriented), sehingga dalam penyampaian materi guru 

monoton menguasai kelas mengakibatkan siswa kurang leluasa dalam
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 menyampaikan pendapat mengenai materi yang belum diketahuinya pada 

saat pembelajaran matematika. 

 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik 

diperlukan berbagai strategi baru agar seluruh siswa merasa menjadi bagian 

dalam proses belajar mengajar. Mengingat kembali bahwa pentingnya 

matematika untuk pendidikan, maka perlu dicari solusi dari permasalahan 

dalam pembelajaran yaitu cara untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa dalam proses belajar mengajar. Splizer 

(dalam Yusri, 2017 : 3) mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran 

yang bersifat student centered siswa diharapkan mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini berarti siswa dilatih dalam 

menganalisis suatu permasalahan, Siswa dilatih dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan mengkonstruksi argumen serta mampu memecahkan 

masalah dengan tepat. Salah satu alternatif pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (centered learning) adalah pendekatan Problem Centered Learning 

(PCL) Ramayulis (dalam Hayati 2019 : 4). mengatakan bahwa” Problem 

Centered Learning (PCL) merupakan pembelajaran dimana peserta didik 

diharapkan pada suatu kondisi bermasalah”. Untuk itu ia harus menemukan 

sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok rumusan masalah yang akan 

ditulis oleh peneliti adalah Apakah penerapan pendekatan Problem Centered 

Learning (PCL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel dikelas 

VIII SMP Advent 2 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023? dan Bagaimana 

penerapan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dapat meningkatkan 

kemamapuan pemecahan masalah matematik siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel dikelas VIII SMP Advent 2 Medan Tahun 

Pelajaran 2022/2023? Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

penerapan pendekatan Problem Centered Learning (PCL) dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel dikelas VIII SMP Advent 2 Medan Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dan Untuk melihat penerapan pendekatan Problem 

Centered Learning (PCL) dapat meningkatkan kemamapuan pemecahan
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masalah matematik siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel 

dukelas VIII SMP Advent 2 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam proses 

pendidikan. Pendidikan nasional di Indonesia didefinisikan sebagai upaya 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya. Menurut Slameto (dalam Amsari & Padang, 

2018 : 52) bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, yakni sekolah dasar, sekolah menengah, hingga jenjang 

perguruan tinggi. Pembelajaran matematika di SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) menjadikan bekal siswa untuk mengasah kemampuan yang 

berkaitan dengan matematika sebagai upaya dalam menitih pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Adapun tujuan pembelajaran menurut Tim 

MKPBM: (a) mengasah dan mengembangkan kemampuan siswa melalui 

pembelajaran matematika, (b) mengembangkan pengetahuan yang berkaitan 

dengan matematika sebagai bekal menitih pendidikan ke jenjang 

selanjutnya, yakni pendidikan menengah atas. (c) meningkatkan 

keterampilan siswa sebagai perluasan dari matematika sekolah dasar agar 

dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari, (d) memberi pandangan 

yang luas, melatih siswa memiki sikap disiplin, berfikir kritis, logis, cermat 

dan serta menghargai matematika dalam penerapannya (Safitri 2018 : 9). 

 

Pendekatan problem centered learning menurut Jakubowski (dalam Zamnah, 

2019 : 9). merupakan aktivitas pembelajaran yang menekankan belajar 

melalui penelitian dan pemecahan masalah. Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Problem Centered Learning memungkinkan siswa 

menstimulasi pikirannya untuk membuat konsep-konsep yang ada menjadi 

logis melalui aktivitas pembelajaran pada masalah-masalah yang menarik 

bagi siswa dan siswa selalu berusaha untuk memecahkan masalah tersebut,
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 mementingkan komunikasi pada pembelajaran, memfokuskan pada proses 

penyelidikan dan penalaran dalam pemecahan masalah dan 

mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan matematika 

ketika mereka menghadapi situasi-situasi kehidupan sehari-hari. 

 

Beberapa komponen pendekatan Problem Centered Learning (PCL) yang 

membelajarkan siswa dengan tiga kemampuan belajar yang penting, yaitu: 

(1) Untuk menyelesaikan masalah, termasuk siswa yang membaca fakta, 

menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas. (2) Untuk berfikir, tidak hanya 

mengingatnya saja. (3) Untuk bekerja sama dengan kelompok kecil, dan 

tidak hanya bersaing dengan yang lain. Berdasarkan penjelasan mengenai 

pendekatan PCL, maka tujuan dari pendekatan Problem Centered Learning 

(PCL) adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa 

melakukan aktivitas belajar yang potensial untuk membangun konsep dan 

ide mereka sendiri melalui proses berfikir, bertanya dan berkomunikasi 

dalam situasi matematik. Dimulai dengan menghadapi suatu situasi yang 

berpusat pada masalah yang diberikan untuk menuju pada masalah lain 

melalui investigasi, penemuan dan pemecahan masalah. 

 

METODE  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan campuran atau pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif berguna untuk menemukan 

data yang berbentuk kata- kata seperti hasil observasi. Sedangkan 

pendekatan kuantitatif berguna untuk menemukan data hasil belajar yang 

berbentuk angka yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Advent 2 Medan 

Tahun Pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 26 siswa. 13 siswa yang berjenis 

kelamin laki-laki dan 13 siswa yang berjenis kelamin perempuan. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Tes yang 

dimaksud yaitu berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematik 

prasyarat yang berbentuk uraian terdiri dari 5 soal dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematik pada semua siklus. Selanjutnya non-tes 

yang dimaksud pada penelitian ini yaitu berupa lembar observasi kegiatan
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siswa, lembar observasi kegiatan guru mengelola pembelajaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu 

hari Rabu tanggal 7 September 2022 pada Pukul 08.00-09.20 WIB dan hari 

Kamis 8 September 2022 pada Pukul 12.00-14.00 WIB. Tahapan tindakan 

pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan Problem Centered Learning yang telah 

disusun sesuai dengan langkah-langkah PCL antara lain: (1) mengerjakan 

tugas, (2) pengelompokan siswa, (3) berbagi (sharing) dan (4) penutup. Pada 

siklus I dilaksanakan observasi aktivitas guru dan siswa dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Nilai Observasi aktivitas Guru 

Siklis I  Presentase Kriteria 

Pertemuan ke-1 53% Cukup 

Pertemuan ke-2 63% Baik 

Rata-rata nilai 58% Cukup 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I seperti terlihat pada 

table 1 di atas menunjukkan bahwa presentase aktivitas guru pada 

pertemuan ke-1 diperoleh 53% dengan kriteria “cukup” dan presentase 

aktivitas guru pada pertemuan ke-2 adalah 63% dengan kriteria “baik” dan 

presentase dari rata-rata adalah 58% dengan kategori “cukup”. Berikut nilai 

untuk observasi aktivitas siswa di siklus I : 

Tabel 2. Hasil Observasi aktivitas Siswa 

Siklis I  Presentase Kriteria 

Pertemuan ke-1 54% Cukup 

Pertemuan ke-2 63% Baik 

Rata-rata nilai 58% Cukup 

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I seperti terlihat 

pada table 2 di atas menunjukkan bahwa presentase aktivitas siswa pada
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pertemuan ke-1 adalah 54% dengan kriteria “cukup” dan presentase 

aktivitas siswa pada pertemuan ke-2 adalah 63% dengan kriteria “baik” dan 

presentase rata-rata yang diperoleh hanya 58% dengan kategori “cukup”. 

 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematik pada siklus I 

diperoleh rata-rata nilai 68,61 , nilai terendah 41, nilai tertinggi 85 dan 

ketuntasan klasikal 46,15%. Berdasarkan indikator keberhasilan bahwa siklus 

yang dilakukan dikatakan berhasil jika (1) ketuntasan klasikal minimum 

75%, (2) aktivitas guru kriteria baik dan (3) aktivitas siswa kriteria baik. 

Berdasarkan hasil ketuntasan klasikal (46,15%), aktivitas guru kriteria cukup 

dan aktivitas siswa kriteria cukup, maka siklus I masih belum berhasil 

sehingga perlu dilanjutkan dalam siklus II.  

 

Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada hari Rabu 

tanggal 14 September 2022 sampai dengan hari Kamis 15 September 2022. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I sehingga perlu perbaikan dalam tindakan 

pembelajaran. Berdasarkan refleksi pada siklus I maka tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus II yaitu (1) pada saat guru selesai menjelaskan 

langsung memberikan pertanyaan dengan menunjuk siswa untuk 

menjawab, (2) Setelah membagikan LAS kepada siswa, guru harus bertanya 

kepada siswa siapa yang belum memahami masalah yang terdapat dalam 

LAS dan (3) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikana pendapatnya secara terbuka dan setiap siswa harus terlibat 

dalam belajar serta berani dalam mempresentasikan hasil jawabannya 

 

Pada siklus II juga dilaksanakan observasi aktivitas guru dan siswa. Beriku 

hasil observasi guru : 

Tabel 3. Hasil Observasi aktivitas Guru 

Siklis II Presentase Kriteria 

Pertemuan ke-1 78,88% Baik 

Pertemuan ke-2 84,44% Baik Sekali 

Rata-rata nilai 81,66% Baik Sekali 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II mengalami 

peningkatan seperti yang terlihat pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 

presentase aktivitas guru pada pertemuan ke-1 diperoleh 78,88% dengan 

kriteria “baik” dan presentase aktivitas guru pada pertemuan ke-2 adalah 

84,44% dengan kriteria “baik sekali” dan presentase dari rata-rata adalah 

81,66% dengan kategori “baik sekali”. Berikut hasil observasi aktivitas siswa: 

Tabel 4. Hasil Observasi aktivitas Siswa 

Siklis I I Presentase Kriteria 

Pertemuan ke-1 76,47% Baik 

Pertemuan ke-2 87,05% Baik Sekali 

Rata-rata nilai 81,76% Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan seperti yang terlihat pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 

presentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 adalah 76,47% dengan 

kriteria “baik” dan presentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-2 adalah 

87,05% dengan kriteria “baik sekali” dan presentase rata-rata yang diperoleh 

hanya 81,76% dengan kategori “baik sekali”. 

 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II jumlah skor 

yang diperoleh siswa 1680 dengan rata-rata 80,77, nilai terendah 66 dengan 

ketuntasan klasikal 84,62%. Maka dengan memperhatikan (1) nilai observasi 

aktivitas guru baik sekali, (2) nilai aktivitas siswa baik sekali dan (3) 

ketuntasan klasikal berdasarkan nilai tes kemampuan pemecahan masalah  

sebesar 84,62 % maka sudah memenuhi indikator keberhasilan siklus. Oleh 

sebab itu, siklus berhenti sampai siklus 2 saja.  

 

Perbandingan hasil tindakan yang dilakukan disetiap siklus dapat dilihat 

dari mulai dilakukan tindakan siklus I ke siklus II. Pada saat dilakukan 

tindakan pada siklus I ternyata hasilnya belum mencapai tingkat 

keberhasilan seperti yang diharapkan. Untuk itu dilakukan perbaikan pada 

tindakan siklus II sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan tingkat 

keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti.
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Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Tes Siklus II 

Kategori Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 85 100 

Nilai Terendah 41 66 

Jumlah Siswa yang Nilainya Tidak Tuntas 14 4 

Jumlah Siswa yang Nilainya Tuntas 12 22 

Rata-rata 68,61 80,77 

Ketuntasan Klasikal 46,15% 84,62% 

 

 Untuk lebih jelasnya lagi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini. 

 
Gambar 1. Diagram Presentase Ketuntasan Klasiskal Tiap Siklus 

 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dapat 

dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa setiap siklus. Berdasrkan nilai yang diperoleh dari tes setiap siklus 

yaitu siklus I dan siklus II bahwa terjadi peningkatan belajar yang dilihat 

secara kalsikal, yaitu dari ketuntasan klasikal 46,15% yaitu ketuntasan 

klasikal pada siklus I kemudian pada tes terakhir pada siklus II menjadi 

84,62%.
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan hasil penelitian, diambil 

kesimpulan yang berkaitan dengan pendekatan Problem Centered Learning 

(PCL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa, dapat dilihat dari tingkat kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa di kelas VIII-A SMP Advent 2 Medan pada penerapan pendekatan 

Problem Centered Learning dapat disimpulkan meningkat. Hal ini diperoleh 

dari data bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

siklus I dilihat dari ketuntasan klasikal yaitu 46,15% meningkat menjadi 

84,62% pada tes kemampuan pemecahan masalah matematik siswa siklus II. 

 

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor tersebut dapat 

berasal dari pihak guru, siswa, pendekatan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

media yang digunakan oleh guru, kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi, mengaitkan materi kedalam kehidupan sehari-hari, 

menyampaikan materi dan pengolahan kelas. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, pembelajaran dengan pendekatan Problem Centered Learning 

ternyata mampu menjadikan sebagai pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa 

setiap siklusnya. 

2. Bagi guru, pembelajaran dengan pendekatan Problem Centered Learning 

dalam kegiatan pembelajaran sistem persamaan linier dua variabel dapat 

dijadikan pilihan pembelajaran dengan upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. 
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